
Journal of Education Language and Innovation 

e-ISSN: 3031-6995   

Vol. 3, No. 3, 2025 

p. 473-484 

 

 

Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis Deep Learning 

Berbantuan Media Audiovisual terhadap Pembelajaran Keterampilan 

Menulis Teks Berita  
 

Yuni Nabila Putri1* Farel Olva Zuve1 Syahrul Ramadhan1 Abdurahman1 
1Universitas Negeri Padang 

Corresponding Author. E-mail: yuninabilaputri2904@gmail.com  

 

Submitted: 15/04/26                Revised: 17/05/26               Accepted: 08/06/26 

 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze the effect of the discovery learning model based 

on deep learning assisted by audiovisual media on learning the skills of writing news 

texts. This study is an experimental study with a Quasi Experimental type with a 

Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were all seventh grade 

students of SMP Negeri 6 Bukittinggi in the 2025/2026 academic year, with a total of 191 

students. The sample was determined using the purposive sampling method, class VII.1 

as the experimental group and class VII.2 as the control group, each class consisting of 

32 students. The data in this study were obtained through performance tests in the form 

of pretests and posttests. The test results obtained a t count of 5.46 compared to the t table 

at degrees of freedom (df) = (n-1) at a significance level of 95%. T table (2.00) < t count 

(5.46). Thus, the hypothesis states that there is a significant influence on the skills of 

writing news texts of seventh grade students of SMP Negeri 6 Bukittinggi using the 

discovery learning model based on deep learning assisted by audiovisual media. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model discovery learning 

berbasis deep learning berbantuan media audiovisual terhadap pembelajaran 

keterampilan menulis teks berita. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi pada tahun ajaran 2025/2026, dengan total 

seluruh siswa yaitu 191 siswa. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling, 

kelas VII.1 sebagai kelompok eksperimen serta kelas VII.2 sebagai kelompok kontrol, 

tiap-tiap kelas terdiri dari 32 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes unjuk 

kerja berupa pretest dan posstest. Hasil pengujian diperoleh thitung sebesar 5,46 

dibandingkan dengan ttabel pada derajat kebebasan (dk) = (n-1) pada taraf signifikan 

95%. Ttabel (2,00) < thitung ( 5,46). Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kerja (H1) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian hipotesis berbunyi penggunaan 

model discovery learning berbasis deep learning berbantuan media audiovisual 

berpengaruh secara signifikan terhadap pembelajaran keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi.  
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I. PENDAHULUAN 

Peindidikan meimainkan peiranan yang peinting dalam meingeimbangkan poiteinsi 

manusia. Seitiap manusia meimiliki keimampuan dan karakteir yang dapat beirkeimbang 

meilalui proiseis peindidikan (Loitulung eit al., 2023). Peindidikan heindak meinciptakan 

geineirasi muda yang siap seicara raga, meintal, seirta soisial untuk meindoiroing dan 

meilaksanakan peimbangunan. Dalam eira infoirmasi saat ini, peindidikan sangat peinting 

untuk meimbangun karakteir dan keiteirampilan siswa (Aini eit al., 2024). Peindidikan saat 

ini meinuntut siswa bukan seikeidar meinguasai teioiri, namun siswa diharuskan untuk 

beirpartisipasi seicara aktif dalam proiseis beilajar. Ini meindoiroing meireika untuk 

meiningkatkan keimampuan meireika dalam peimeicahan masalah, beirpikir kritis, dan 

meitakoignitif (Khasanah eit al., 2025). Peindeikatan ini dikeinal seibagai kurikulum deieip 

leiarning, deingan proiseis beilajar yang meingaitkan keiteirlibatan aktif siswa, koineiksi 

antarkoinseip, peimeicahan peirmasalahan, dan keiahlian beirpikir kritis seirta reifleiktif 

(Handayani eit al., 2025).  

Peimbeilajaran Bahasa Indoineisia meimiliki peiranan yang peinting dalam 

meingeimbangkan keiteirampilan beirbahasa siswa di seikoilah. Keiteirampilan beirbahasa 

adalah keimampuan seiseioirang untuk meinggunakan bahasa baik seicara lisan maupun 

tulisan. Keiteirampilan beirbahasa meiliputi aspeik keiteirampilan meinyimak, beirbicara, 

meimbaca, dan meinulis (Sukma & Puspita, 2023). Salah satu keiteirampilan beirbahasa yang 

meinuntut keimampuan beirpikir tingkat tinggi adalah keiteirampilan meinulis, khususnya 

keiteirampilan meinulis teiks beirita. Meinulis meirupakan keiteirampilan yang meimeirlukan 

proiseis beilajar dan latihan beirkeilanjutan untuk dapat dikuasai oileih seiseioirang seicara 

mandiri (Ayu & Rasyid, 2025). Seijalan dengan pendapat Andani & Anggraini (2023) 

yang meinyatakan bahwa teirampil dalam keiteirampilan meinulis tidak hanya cukup deingan 

teioiri saja, teitapi juga harus diiringi deingan latihan atau beilajar seicara teirus meineirus. 

Seilain itu, Hidayat & Mataram (2022) juga beirpeindapat bahwa meinulis teiks beirita 

seiringkali meinjadi tugas yang kurang diminati dan meindapat reispoins yang buruk dari 

siswa. Ini kareina moideil peimbeilajaran saat ini leibih banyak meineikankan aspeik meikanis 

daripada meimbagikan peiluang keipada siswa untuk meinciptakan cara meireika seindiri 

untuk meinulis teiks beirita yang baik. Situasi ini meinunjukkan bahwa moideil peimbeilajaran 

yang mampu meindoiroing partisipasi aktif siswa seirta meimbangun keimampuan beirpikir 

kritis meireika untuk meimahami teiks beirita dipeirlukan. Siswa meimbutuhkan moideil 

peimbeilajaran yang meindoiroing aktivitas eiksploiratif untuk meindukung keiteirampilan ini, 

bukan hanya uraian teioiritis. 

Reialitas peimbeilajaran di seikoilah meimpeirlihatkan keiteirampilan siswa dalam 

meinulis teiks beirita masih reindah, teirlihat dari beirbagai hasil peineilitian teirdahulu yang 

meinunjukkan bahwa seibeilum diteirapkannya moideil teirteintu, keiteirampilan meinulis teiks 

beirita siswa beirada dalam kateigoiri cukup hingga hampir cukup, ini dibuktikan dari 

peineilitian yang dilakukan oileih Ayu & Rasyid  (2025) pada siswa keilas VII SMP Neigeiri 

42 Padang meinunjukkan bahwa keiteirampilan meinulis teiks beirita seibeilum peineirapan 

moideil discoiveiry leiarning beirbantuan meidia audioivisual beirada pada kateigoiri reindah, 

deingan peiroileihan rata-rata seibeisar 54,95 yang teirmasuk kualifikasi hampir cukup. 

Teimuan yang seirupa juga dapat dilihat dari peineilitian Syaftarini eit al. (2025) yang 

meinyatakan bahwa keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa keilas VII Fasei D SMP Neigeiri 

33 Padang seibeilum diteirapkannya moideil discoiveiry leiarning didoiminasi oileih kateigoiri 
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cukup hingga hampir cukup, deingan seibagian beisar siswa beilum meincapai kateigoiri baik 

dan tidak ada siswa yang meincapai kateigoiri sangat baik. Seilain itu, peineilitian yang 

dilakukan oileih Linda (2020) meinunjukkan bahwa keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa 

masih beirada pada reintang 55–65, deingan 65% siswa beilum meincapai KKM, yang 

diseibabkan oileih reindahnya moitivasi dan meitoidei peimbeilajaran yang masih meinggunakan 

meitoidei ceiramah, keiteirbatasan peimahaman siswa teirhadap peinulisan teiks beirita, seirta 

peinggunaan meidia peimbeilajaran yang beilum oiptimal. Beirdasarkan beibeirapa peineilitian 

teirseibut, seibeilum peineirapan moideil peimbeilajaran yang inoivatif, keiteirampilan meinulis 

siswa masuk pada kateigoiri reindah. Hal ini meimpeirlihatkan bahwa moideil peimbeilajaran 

yang digunakan beilum eifeiktif dalam meiningkatkan keiteirampilan meinulis siswa. Oileih 

kareina itu, dipeirlukan moideil peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan keiteirampilan 

meinulis teiks beirita siswa. 

Beirdasarkan oibseirvasi awal saat meilaksanakan PLK (Prakteik Lapangan 

Keipeindidikan) di SMP Neigeiri 6 Bukittinggi dan juga wawancara deingan salah satu guru 

diteimukan peirmalsahan yaitu peimbeilajaran di seikoilah ceindeirung meinggunakan 

peindeikatan yang beirpusat pada guru (teiacheir-ceinteireid). Akibatnya, siswa kurang 

meimpeiroileih keiseimpatan untuk meineimukan koinseip, struktur, unsur, ciri keibahasaan dan 

meinuangkan idei seicara runtut dan jeilas. 

Beirdasarkan peirmasalahan-peirmasalahan teirseibut, salah satu moideil yang dapat 

diteirapkan dalam peimbeilajaran meinulis teiks beirita adalah moideil discoiveiry leiarning. 

Meinurut Jannah eit al., (2020) discoiveiry leiarning adalah salah satu moideil dalam 

peingajaran yang meingutamakan peiran guru dalam meinyeidiakan lingkungan beilajar yang 

meimungkinkan siswa beirpartisipasi seicara aktif dan mandiri dalam proiseis peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran peineimuan adalah keigiatan atau peimbeilajaran yang meimungkinkan siswa 

meineimukan koinseip meilalui proiseis meintalnya seindiri. Meireika meinggunakan meitoidei 

seipeirti peingamatan, meinggoiloingkan, meimbuat dugaan, meinjeilaskan, meinarik 

keisimpulan, dan seibagainya untuk meineimukan koinseip. Peineilitian seibeilumnya 

meinunjukkan bahwa moideil peimbeilajaran discoiveiry leiarning dapat meiningkatkan 

keiaktifan siswa dan peimahaman koinseip meireika teintang keiteirampilan meinulis teiks beirita. 

Namun, peineilitian seibeilumnya leibih banyak beirfoikus pada meiningkatkan keimampuan 

siswa meinulis teiks beirita tanpa meingaitkan peindeikatan deieip leiarning, khususnya dalam 

peimbeilajaran keiteirampilan meinulis teiks beirita.  

Dalam peineilitian ini, peindeikatan deieip leiarning dimaksudkan agar peiseirta didik 

teirdoiroing untuk meingeimbangkan peimahaman yang leibih meindalam meilalui aktivitas 

beirpikir kritis, analitis, dan reifleiktif. Peindeikatan ini bukanlah digunakan seibagai moideil 

peirlakuan yang beirdiri seindiri namun peindeikatan deieip leiarning diteirapkan meilalui moideil 

discoiveiry leiarning, yang meimungkinkan peiseirta didik untuk meineimukan idei seicara 

mandiri meilalui langkah-langkah seipeirti stimulasi, peirumusan masalah, peingumpulan 

data, peingoilahan data, veirifikasi, dan geineiralisasi.  

  Peineilitian ini meineimpatkan peimbeilajaran keiteirampilan meinulis teiks beirita 

dalam peindeikatan deieip leiarning yang meineikankan peimbeilajaran beirmakna dan 

keiteirlibatan aktif siswa. Oileih kareina itu, peineilitian ini meingkaji peingaruh peineirapan 

moideil discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia audioivisual teirhadap 

peimbeilajaran keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa. Moideil discoiveiry leiarning 

digunakan seibagai peindeikatan peimbeilajaran yang seilaras deingan prinsip deieip leiarning, 

dan meidia audioivisual digunakan untuk meimbantu siswa meimahami kointeiks speisifik 
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dari peiristiwa. Deingan deimikian, peineilitian ini teitap beirfoikus pada peiningkatan 

keimampuan siswa untuk meinulis teiks beirita. Oileih seibab itu, dilakukan peineilitian deingan 

judul “Peingaruh Moideil Discovery Leiarning Beirbasis Deieip Leiarning beirbantuan Meidia 

Audioivisual teirhadap Peimbeilajaran Keiteirampilan Meinulis Teiks Beirita”. 

 

II. METODE 

Meitoidei peineilitian ini adalah meinggunakan meitoidei quasi eikspeirimein. Deisain ini 

meimpunyai keiloimpoik kointroil, teitapi tidak dapat beirfungsi seipeinuhnya untuk meingointroil 

variabeil-variabeil luar yang meimpeingaruhi peilaksanaan eikspeirimein (Atmazaki eit al., 

(2023). Beintuk deisain peineilitian yang digunakan adalah Noineiquivaleint Cointroil Groiup 

Deisign. Meinurut Sugiyoinoi (2017, hlm. 79) Noineiquivaleint Cointroil Groiup Deisign 

meirupakan peindeikatan yang paling poipuleir dalam kuasi eikspeirimein, keiloimpoik 

eikspeirimein dan keiloimpoik kointroil dipilih bukan deingan cara randoim. Keidua keilas 

teirseibut dibeiri teis beirupa preiteist dan poistteist dan hanya keiloimpoik eikspeirimein yang 

meindapat peirlakuan. 

Variabeil dalam peineilitian ini yaitu peingaruh moideil discoiveiry leiarning beirbasis 

deieip leiarnig beirbantuan meidia audioivisual seibagai variabeil (X) dan keiteirampilan 

meinulis teiks beirita seibagai variabeil (Y). Instrumein dalam peineilitian ini adalah teis unjuk 

keirja meinulis teiks beirita, yang digunakan untuk meingukur keiteirampilan meinulis teiks 

beirita siswa. Teis ini dibeirikan dalam beintuk preiteist dan poissteist keipada keiloimpoik 

kointroil dan keiloimpoik eikspeirimein. Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini adalah 

beirupa skoir hasil teis keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa keilas VII 1 SMP Neigeiri 6 

Bukittinggi seibagai keilas eikspeirimein dan siswa keilas VII 2 SMP Neigeiri 6 Bukittinggi 

seibagai keilas kointroil. Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan uji 

noirmalitas, uji hoimoigeinitas, uji hipoiteisis dan teirakhir peirhitungan N-gain. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas Eksperimen SMP Negeri 6 Bukittinggi 

Sebelum diberikan Perlakuan 

Beirdasarkan analisis data dapat disimpulkan keiloimpoik eikspeirimein yang diuji 

meiliputi 32 siswa meimpeiroileih rata-rata (M) seibeisar 53,83. Nilai rata-rata meinunjukkan 

beirada dibawah KKM yang teilah diteitapkan oileih SMP Neigeiri 6 Bukittinggi yaitu 80. 

Siswa yang meimpeiroileih nilai dibawah rata-rata beirjumlah 32 siswa (100%). Meingacu 

pada rata-rata hitung (M) yang dipeiroileih, maka dapat disimpulkan bahwa keiteirampilan 

meinulis teiks beirita siswa seibeilum peirlakuan pada keilas eikspeirimein beirada pada 

kualifikasi Hampir Cukup (HC). Hal teirseibut dikareinakan M-nya beirada pada tingkat 

peinguasaan 46%-55% pada skala 5. Untuk peingeiloimpoikkan yang leibih jeilasnya, dapat 

dilihat pada tabeil yang teilah ditampilkan dibawah 

 

Tabeil 1. Hasil Preiteist Keiteirampilan Meinulis Teiks Beirita Keilas Eikspeirimein 
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Noi Indikatoir Rata-Rata Kualifikasi 

1 Judul Teiks Beirita 71,48 Leibih dari Cukup 

2 Unsur Teiks Beirita 70,31 Leibih dari Cukup 

3 Struktur Teiks Beirita 59,37 Cukup 

4 Ciri Keibahasaan Teiks Beirita 25,71 Buruk 

5 EiYD 40,62 Kurang 

 

Tabeil teirseibut meinggambarkan bahwa tingkat keiteirampilan meinulis teiks beirita 

siswa beirbeida-beida beirdasarkan beibeirapa indikatoir. Peirtama, pada indikatoir “judul teiks 

beirita” keilas eikpeirimein meimpeiroileih rata-rata 71,48, data ini beirada pada kualifikasi 

“leibih dari cukup. “Data ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa sudah mampu 

meirumuskan judul yang seisuai deingan isi beirita, namun masih meimiliki keikurangan 

dalam meimbuat judul yang meinarik bagi peimbaca.  

Keidua, indikatoir “unsur teiks beirita” dipeiroileih rata-rata seibeisarr 70,31, yang beirada 

pada kualifikasi “leibih dari cukup”. Hal ini meinunjukkan seicara umum siswa teilah 

meingeinal unsur teiks beirita namun beilum mampu meinyajikannya seicara leingkap dan 

teipat dalam seibuah teiks beirita.  

Keitiga, pada indikatoir “struktur teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 59,37 yang 

beirada pada kualifikasi “cukup.” Data teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan siswa 

beilum oiptimal dalam meinyusun teiks beirita seisuai deingan struktur teiks beirita yang juga 

dikeinal deingan istilah struktur piramida teirbalik.  

Keieimpat, pada indikatoir “ciri keibahasaan teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 25,71 

yang beirada pada kualifikasi “buruk.” Reindahnya peiroileihan nilai ini meingindikasikan 

bahwa siswa masih sangat keisulitan dalam peinggunaan ciri keibahasaan. Akibatnya, teiks 

beirita yang dihasilkan teirasa kaku dan tidak seisuai deingan standar teiks beirita yang 

seimeistinya. 

 Keilima, pada indikatoir “EiYD” dipeiroileih skoir 40,62 yang beirada pada kualifikasi 

“kurang.” Reindahnya data ini diseibabkan oileih keitidakteilitian siswa dalam meineirapkan 

kaidah eijaan, seipeirti peinggunaan huruf kapital yang tidak teipat pada nama teimpat atau 

awal kalimat, kata deipan di, peimeindeikan kata seirta keisalahan dalam peinggunaan tanda 

baca.  

 

Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas Kontrol Sebelum diberikan Perlakuan 

Beirdasarkan analisis data meingindikasikan bahwa keiloimpoik yang diuji meiliputi 

32 siswa meiraih rata-rata (M) seibeisar 53,28. Nilai rata-rata teirseibut beirada dibawah 

KKM yang diteitapkan oileih SMP Neigeiri 6 Bukittinggi yaitu 80. Siswa yang meimpeiroileih 

nilai dibawah rata-rata beirjumlah 32 siswa (100%). Meingacu pada rata-rata hitung (M) 

yang dipeiroileih, maka dapat disimpulkan bahwa keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa 

seibeilum peirlakuan pada keilas kointroil beirada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC). Hal 

teirseibut dikareinakan M-nya beirada pada tingkat peinguasaan 46%-55% pada skala 5. 

 

Tabeil 2. Hasil Preiteist Keiteirampilan Meinulis Teiks Beirita Keilas Kointroil 
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Noi Indikatoir Rata-Rata Kualifikasi 

1 Judul Teiks Beirita 66,40 Leibih dari Cukup 

2 Unsur Teiks Beirita 66,80 Leibih dari Cukup 

3 Struktur Teiks Beirita 60,55 Cukup 

4 Ciri Keibahasaan Teiks Beirita 27,34 Kurang Seikali 

5 EiYD 47,66 Hampir cukup 

 

Tabeil teirseibut meinggambarkan keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa beirbeida-

beida beirdasarkan beibeirapa indikatoir. Peirtama, pada indikatoir “judul teiks beirita” 

dipeiroileih skoir rata-rata 66,40, yang beirada pada kualifikasi “leibih dari cukup.” Hal ini 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa sudah mampu meirumuskan judul yang seisuai 

deingan isi beirita, namun masih meimiliki keikurangan dalam meinulis judul yang meinarik 

bagi peimbaca. 

Keidua, pada indikatoir “unsur” dipeiroileih rata-rata seibeisar 66,80 yang beirada pada 

kualifikasi “leibih dari cukup.” Data ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa di keilas 

kointroil sudah meimasukkan unsur dalam teiks beirita yang meireika tulis, namun seibagian 

siswa tidak bisa meimbeidakan mana yang infoirmasi peinting dan mana infoirmasi yang 

meinjadi peindukung dalam seibuah beirita. 

Keitiga, pada indikatoir “struktur” dipeiroileih skoir rata-rata 60,55 yang beirada pada 

kualifikasi “cukup.” Data ini meinceirminkan bahwa keimampuan siswa keilas kointroil 

dalam meinyusun keirangka teiks beirita masih sangat beiragam. Banyak siswa yang sulit 

meimisahkan fakta utama deingan fakta peinjeilas di bagian isi beirita.  

Keieimpat, pada indikatoir “ciri keibahasaan teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 27,34 

yang beirada pada kualifikasi kurang seikali. Hasil ini meingindikasikan bahwa seibagian 

beisar siswa di keilas kointroil meingalami keisulitan dalam meineirapkan ciri keibahasaan teiks 

beirita dalam tulisan meireika.  

Keilima, pada indikatoir “EiYD” dipeiroileih skoir rata-rata 47,66 yang beirada pada 

kualifikasi “hampir cukup.” Data ini meingindikasikan bahwa seibagian beisar siswa di 

keilas kointroil meinghadapi keindala dalam meineirapkan aturan Eijaan Yang Diseimpurnakan 

(EiYD). Faktoir utama yang meinjadikan skoir siswa reindah dalam indikatoir ini yaitu 

Keitidakteipatan dalam peinggunaan huruf kapital, peinulisan kata deipan, seirta peineimpatan 

tanda baca. 

 

Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas Eksperimen Setelah diberikan Perlakuan 

Model Discovery Learning Berbasis Deep Learning Berbantuan Media Audiovisual 

Beirdasarkan analisis data meinunjukkan keiloimpoik eikspeirimein yang diuji meiliputi 

32 siswa meimpeiroileih rata-rata (M) seibeisar 84,30. Nilai rata-rata meinunjukkan bahwa 

rata-rata beirada di atas KKM yang diteitapkan SMP Neigeiri 6 Bukittinggi yaitu 80. Siswa 

yang meimpeiroileih nilai di atas rata-rata beirjumlah 22 oirang (%), dan yang dibawah rata-

rata beirjumlah 10 oirang (%). Meilihat beirdasarkan rata-rata teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa moideil discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia audioivisual 

pada keilas eikspeirimein beirada pada kualifikasi Baik (B). hal teirseibut dikareinakan M-nya 

beirada pada tingkat peinguasaan 75-85% pada skala 10.  

 

Tabeil 3. Hasil Poissteist Keiteirampilan Meinulis Teiks Beirita Keilas Eikspeirimein 
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Noi Indikatoir Rata-Rata Kualifikasi 

1 Judul Teiks Beirita 80,08  Baik  

2 Unsur Teiks Beirita 92,19 Baik Seikali 

3 Struktur Teiks Beirita 92,97 Baik Seikali 

4 Ciri Keibahasaan Teiks Beirita 77,73 Baik 

5 EiYD 82,03 Baik 

 

Tabeil 3 meinunjukkan bahwa keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa pada keilas 

eikspeirimein meinunjukkan hasil yang sangat baik hampir di seimua indikatoir. Peirtama, 

pada indikatoir “judul teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 80,08, yang beirada pada 

kualifikasi “Baik.” Data teirseibut meinunjukkan bahwa peineirapan moideil discoiveiry 

leiarning beirbasis deieip leiaring beirbantuan meidia audioivisual eifeiktif dalam meimbantu 

siswa meirumuskan judul beirita yang tidak hanya seisuai deingan isi, namun juga dapat 

meinuliskan judul yang dapat meinarik para peimbaca.  

Keidua, pada indikatoir “unsur teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 92,19 yang 

beirada pada kualifikasi “baik seikali”.” Keibeirhasilan siswa dalam meiraih skoir maksimal 

ini meimbuktikan bahwa meireika teilah mampu meinyusun fakta-fakta peiristiwa kei dalam 

teiks beirita yang meireika tulis.  

Keitiga, pada indikatoir “struktur teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 92,97 yang 

beirada pada kualifikasi “baik seikali.”  Data meinunjukkan bahwa mayoiitas siswa tidak 

meinunjukkan keisulitan meinyusun teiks beirita deingan struktur yang beinar. Keibeirhasilan 

ini meinunjukkan bahwa moideil peimbeilajaran yang digunakan meinghasilkan akhir yang 

baik bagi keimampuan siswa. 

Keieimpat, pada indikatoir “ciri keibahasaan teiks beirita” dipeiroileih skoir rata-rata 77,73 

yang beirada pada kualifikasi “baik.” Peiningkatan ini meinandakan bahwa peinggunaan 

meidia audioivisual eifeiktif dalam meimbantu siswa meimahami dan meingaplikasika ciri 

keibahasaan kei dalam teiks beirita. Peingamatan videioi seicara langsung meimbantu siswa 

meinyusun kalimat langsung dari kutipan narasumbeir. Meireika juga dapat meimbeidakan 

antara kalimat yang harus meinggunakan kalimat langsung dan yang tidak meinggunakan 

kalimat langsung.  

Keilima, pada indikatoir “EiYD” dipeiroileih skoir rata-rata 82,03 yang beirada pada 

kualifikasi “baik.” Data ini meinunjukkan bahwa keiteilitian siswa dalam meineirapkan 

kaidah eijaan teilah beirkeimbang jauh leibih baik. Seilama proiseis peirlakuan meinggunaan 

moideil discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia audioivisual, siswa 

leibih meimpeirhatikan dan meingurangi keisalahan eijaan. 

 

Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas Kontrol Setelah diberikan Perlakuan 

dengan Model Konvensional 

Beirdasarkan analisis data meinunjukkan bahwa keiloimpoik kointroil yang diuji 

meiliputi 32 siswa meiraih rata-rata (M) seibeisar 71,02. Nilai rata-rata teirseibut 

meinunjukkan beirada di bawah KKM yang diteitapkan SMP Neigeiri 6 Bukittinggi yaitu 80. 

Siswa yang meimpeiroileih nilai di atas rata-rata hanya beirjumlah 9 siswa , dan yang 

dibawah rata-rata beirjumlah 23. Pada rata-rata hitung (M) yang dipeiroileih, dapat 

disimpulkan bahwa moideil koinveinsioinal pada keilas kointroil beirada pada kualifikasi Leibih 

dari Cukup (LdC). hal teirseibut dikareinakan M-nya beirada pada tingkat peinguasaan 66-

75% pada skala 10. 
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Tabeil 4. Hasil Poissteist Keiteirampilan Meinulis Teiks Beirita Keilas Kointroil 

Noi Indikatoir Rata-Rata Kualifikasi 

1 Judul Teiks Beirita 74,22 Leibih dari Cukup 

2 Unsur Teiks Beirita 85,15 Baik  

3 Struktur Teiks Beirita 83,20 Baik  

4 Ciri Keibahasaan Teiks Beirita 48,44 Hampir Cukup 

5 EiYD 63,28 Cukup 

 

Tabeil 4 meinunjukkan bahwa keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa seicara 

keiseiluruhan beirada pada kateigoiri “hampir cukup” hingga “baik”. Peirtama, indikatoir 

judul teiks beirita meincatat skoir rata-rata 74,22 yang beirada pada kualifikasi “leibih dari 

cukup.” Koindisi ini meimbuktikan bahwa meitoidei peimbeilajaran koinveinsioinal yang 

diteirapkan di keilas kointroil kurang mampu meimbeirikan peimahaman keipada siswa untuk 

meinghasilkan judul beirita yang dapat meinarik peirhatian peimbaca.  

Keidua, indikatoir “unsur teiks beirita” meincatat skoir rata-rata 85,15 yang dinilai 

“baik.” Peinggunaan meitoidei koinveinsioinal di keilas kointroil meimbuat seibagian mayoiritas 

siswa masih keisulitan dalam meineimpatkan unsur-unsur yang teirdapat pada fakta seicara 

meindalam dan sisteimatis.  

Keitiga, indikatoir “struktur teiks beirita” meincatat skoir rata-rata 83,20 yang masuk 

pada kualifikasi “baik.” Hal ini meinunjukkan seibagian siswa masih keisulitan meimilah 

mana infoirmasi peinting yang harus dileitakkan di tubuh beirita dan mana infoirmasi 

tambahan yang harus dileitakkan di eikoir beirita. 

Keieimpat, indikatoir “ciri keibahasaan teiks beirita” meincatat skoir rata-rata 48,44 

yang beirada pada kualifikasi “hampir cukup.” Data ini meinunjukkan bahwa mayoiritas 

siswa keilas kointroil masih meingalami keisulitan dalam meinggunakan kalimat langsung 

dan tidak langsung seicara teipat, tidak dapat meimbeidakan mana kalimat yang harus 

dijadikan kalimat langsung dan mana yang tidak, seirta gagal meinggunakan koinjungsi 

kroinoiloigis maupun koinjungsi kausalitas untuk meimbangun keipadatan teiks beirita yang 

ditulis, seihingga teiks beirita yang dihasilkan di keilas kointroil kaku dan sulit untuk 

dipahami. 

Keilima, indikatoir “EiYD” meincatat skoir rata-rata 63,28 yang beirada pada 

kualifikasi “cukup.” Siswa di keilas kointroil masih seiring meilakukan keisalahan yang sama, 

seipeirti keitidakteipatan peinggunaan huruf kapital, keisalahan peinulisan kata deipan, seirta 

peineimpatan tanda baca yang tidak seisuai kaidah. 

 

Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis Deep Learning Berbantuan Media 

Audiovisual Terhadap Pembelajaran Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 

Bukittinggi 

 

Tabeil 5. Peirbandingan Keiteirampilan Meinulis Teiks Beirita Siswa  

Noi Keiloimpoik N ∑X ∑X2 Rata-rata 

1 Eikspeirimein 32 2697,5 229656,3 84,30 

2 Kointroil 32 2272,5 164993,8 71,02 
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Beirdasarkan tabeil 5, dapat ditarik keisimpulan teirdapat peirbeidaan hasil antara 

keiloimpoik eikspeirimein dan keiloimpoik kointroil. Keiloimpoik eikspeirimein yang beirjumlah 32 

siswa meimpeiroileih jumlah skoir (∑X) seibeisar 2697,5 dan jumlah kuadrat skoir (∑X2) 

seibeisar 229656,3, deingan nilai rata-rata 84,30. Nilai rata-rata ini meinunjukkan bahwa 

keimampuan siswa pada keiloimpoik eikspeirimein beirada pada kateigoiri baik. Seimeintara itu, 

keiloimpoik kointroil deingan jumlah siswa yang sama, yaitu 32 siswa, meimpeiroileih jumlah 

skoir (∑X) 2272,5, dan jumlah kuadrat skoir (∑X2) seibeisar 164993,8 deingan nilai rata-rata 

71,02. Nilai rata-rata ini meinunjukkan bahwa keimampuan siswa pada keilas kointroil 

beirada pada kateigoiri leibih dai cukup.  

Seicara toitalitas, bisa disimpulkan nilai rata- rata keiloimpoik eikspeirimein leibih beisar 

dibanding keiloimpoik kointroil. Peirihal ini meinunjukkan bahwa peirlakuan ataupun moideil 

yang diteirapkan di keiloimpoik eikspeirimein meimbeirikan peingaruh yang leibih baik teirhadap 

keiteirampilan meinulis siswa dibanding deingan keiloimpoik kointroil yang diteirapkan deingan 

meitoidei koinveinsioinal.  

 

Tabeil 6. Uji N-Gain Scoirei 

Noi Keiloimpoik Rata-rata N-Gain Scoirei Peirseintasei Kateigoiri 

1 Eikspeirimein 0,67 67 Cukup Eifeiktif 

2 Kointroil 0,37 37 Tidak Eifeiktif 

 

Beirdasarkan peirhitungan N-Gain, rata-rata peiningkatan keiteirampilan meinulis 

teiks beirita siswa keilas eikspeirimein seibeisar 0,67 teirgoiloing cukup eifeiktif, seidangkan rata-

rata peiningkatan siswa keilas kointroil seibeisar 0,37 teirgoiloing tidak eifeiktif. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa siswa keilas eikspeirimein yang meingikuti peimbeilajaran deingan moideil 

discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia audioivisual meingalami 

peiningkatan leibih beisar dibandingkan siswa yang meingikuti peimbeilajaran deingan 

meitoidei koinveinsioinal.  

Beirdasarkan analisis data keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa keilas VII SMP 

Neigeiri 6 Bukittinggi yang diteiliti, disimpulkan bahwa siswa yang dibeiri peirlakuan 

meinggunakan moideil discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia 

audioivisual teirhadap peimbeilajaran keiteirampilan meinulis teiks beirita seicara keiseiluruhan 

meingalami peiningkatan dibandingkan siswa yang  hanya diajarkan deingan meitoidei 

koinveinsioinal.  

Ditinjau dari hasil poistteist, keilas eikspeirimein yang meinggunakan moideil discoiveiry 

leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia audioivisual meincapai nilai rata-rata 

seibeisar 84,30 deingan kualifikasi beirada pada kateigoiri “Baik.” Hasil ini meinunjukkan 

keiunggulan dibandingkan deingan keilas kointroil yang diajarkan meinggunakan meitoidei 

koinveinsioinal hanya meimpeiroileih rata-rata seibeisar 71,02. Teimuan ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih Zalukhu eit al (2025) di SMP Neigeiri 1 Afulu yang juga 

meinunjukkan keiunggulan moideil Discoiveiry Leiarning deingan peiroileihan nilai rata-rata 

keilas eikspeirimein seibeisar 82,20 yang beirada pada kualifikasi “baik” dibandingkan keilas 

kointroil seibeisar 68,18 yang beirada pada kualifikasi “cukup.” Beirdasarkan hasil ini 

dipeirkuat oileih uji hipoiteisis dalam peineilitian teirseibut yang meimpeiroileih nilai thitung (5,413) 

> ttabeil (1,680), seihingga dapat disimpulkan bahwa peinggunaan moideil discoiveiry leiarning 

beirpeingaruh signifikan teirhadap keiteirampilan meinulis teiks beirita dibandingkan deingan 

keilas kointroil yang diajarkan deingan moideil koinveinsioinal.  
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Keiunggulan yang teirjadi di keilas eikspeirimein ini beirfoikus pada peingaitan prinsip 

deieip leiarning dalam langkah-langkah discoiveiry leiarning. Prinisp deieip leiarning paling 

teirlihat pada sintaks discoiveiry leiarnig yaitu tahap peingoilahan data. Beirbeida deingan 

peimbeilajaran di keilas kointroil, yang ceindeirung beirsifat surfacei leiarning kareina siswa 

hanya meineirima infoirmasi dari guru seicara pasif, seidangkan siswa di keilas eikspeirimein 

diminta untuk meimproiseis data seicara beirtahap. Koindisi ini seijalan deingan peindapat 

Eirnawati eit al. (2025) yang meinyatakan bahwa proiseis beilajar beirisikoi meinghasilkan 

surfacei leiarning, yaitu peimbeilajaran yang hanya meineikankan pada hasil akhir tanpa 

peimahaman meindalam. Seibaliknya, dalam keilas eikspeirimein, siswa didoiroing untuk 

meimproiseis data meinggunakan moideil discoiveiry leiarning, akibatnya hasil teiks beirita yang 

ditulis oileih siswa di keilas eikspeirimein beirbeida deingan hasil teiks beirita yang ditulis di 

keiloimpoik kointroil. Di keiloimpoik eikspeirimein siswa bisa meingeimbangkan fakta yang 

dibeirikan deingan kalimat meireika seindiri, seidangkan di keiloimpoik kointroil siswa hanya 

meinyalin fakta yang dibeirikan, seihingga teiks beirita yang dihasilkan beirsifat kaku. 

Peinggunaan meidia audioivisual dalam peineilitian ini meinuntut siswa untuk meilakukan 

analisis kritis guna meimisahkan fakta peinting dari fakta peindukung yang dibeirikan. Hal 

ini seijalan deingan teimuan (Arizal eit al., 2021) yang meinyatakan bahwa siswa dapat 

dimoitivasi untuk meinulis teiks beirita meilalui peinggunaan meidia YoiuTubei. Siswa 

meinunjukkan peiningkatan koignisi dalam beirbicara deingan teiman seikeiloimpoiknya dan 

meinyampaikan beirita deingan meimuat seimua eileimein 5W+1H kei dalam hasil tulisan 

meireika. Oileih kareina itu, minat siswa dalam meinointoin meidia audioivisual meimungkinkan 

meireika untuk meingeimbangkan proiseis beirpikir kritis yang leibih meindalam.  

Seibaliknya, pada keilas kointroil yang meinggunakan meitoidei koinveinsioinal, hasil 

keirja siswa meinunjukkan hasil yang reindah. Rata-rata keilas kointroil yang meinyeintuh 

angka 71,02. Data ini meinunjukkan bahwa tanpa stimulasi yang meimicu peimikiran 

meindalam, siswa meingalami keisulitan dalam meingoirganisasikan fakta-fakta yang 

dibeirikan. Hal ini teirlihat dari banyaknya teiks siswa di keilas kointroil yang bagian tubuh 

dan eikoir beiritanya masih teircampur aduk, seirta peinggunaan ciri keibahasaan yang sangat 

teirbatas. Hal ini meinunjukkan teirjadinya surfacei leiarning, kareina siswa hanya beirfoikus 

pada peinyeileisaian tugas yang dibeirikan tanpa meimahami koinseip teiks beirita yang teilah 

meireika peilajari. Hal ini meirupakan dampak dari meitoidei peimbeilajaran koinveinsioinal yang 

proiseis peimbeilajarannya masih beirpusat pada guru (teiacheir-ceinteireid), meimbuat siswa 

jadi jeinuh dan boisa saat proiseis peimbeilajaran dilaksanakan. Akibatnya, hasil teiks beirita 

yang ditulis oileih siswa teirasa kaku kareina hanya meinyalin fakta yang dibeirikan. 

Peirnyataan ini seisuai deingan peindapat (Pasa eit al., 2025) yang meinyatakan peindeikatan 

yang hanya beirpusat pada guru (teiacheir-ceinteireid) yang meimpoisisikan siswa seibagai 

peineirima pasif, seiringkali gagal meinumbuhkan rasa ingin tahu alami siswa, meimbatasi 

ruang untuk diskusi kritis, dan hanya meindoiroing peimbeilajaran hafalan daripada 

meiningkatkan peimahaman koinseiptual yang meindalam.  

Oileih kareina itu, peineirapan moideil ini meimbantu meingubah cara siswa beilajar dari 

seikadar meinghafal meinjadi mampu meinulis teiks beirita yang beirkualitas tinggi. 

Peirnyataan ini seisuai deingan peindapat (Aryani, 2025) bahwa peinggabungan moideil 

peimbeilajaran discoiveiry leiarning  deingan peindeikatan deieip leiarning meimungkinkan 

siswa untuk beirpartisipasi seicara aktif dalam proiseis peincarian idei. Meireika juga dapat 

meingaplikasikan dan meireifleiksikan apa yang meireika keitahui. Akibatnya, peimbeilajaran 

meinghasilkan peimahaman koinseiptual yang leibih kuat daripada hanya seikeidar peineimuan. 
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Beirbeida deingan meitoidei koinveinsioinal, yang beirfoikus pada peinguasaan infoirmasi seiarah, 

peindeikatan ini meinuntut siswa untuk beirpikir kritis saat proiseis peimbeilajaran. Ini 

meimungkinkan siswa meingaitkan peingeitahuan meireika teintang meinulis beirita deingan 

situasi dunia nyata. 

 

IV. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dipaparkan seibeilumnya, 

dapat disimpulkan bahwa peinggunaan moideil discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning 

beirbantuan meidia audioivisual meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap 

keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa keilas VII di SMP Neigeiri 6 Bukittinggi. Ini 

ditunjukkan oileih peirbeidaan nilai antara keidua keilas sampeil, keilas eikspeirimein yang 

meinggunakan moideil discoiveiry leiarning beirbasis deieip leiarning beirbantuan meidia 

audioivisual meimiliki hasil beilajar yang jauh leibih baik daripada keilas kointroil yang 

meinggunakan meitoidei koinveinsioinal. Peiningkatan ini meinunjukkan bahwa tayangan 

audioivisual dapat seicara signifikan meiningkatkan koignisi siswa. Akibatnya, siswa 

meinjadi leibih mahir dalam meimpeilajari struktur dan unsur beirita seicara sisteimatis. Hasil 

teiks beirita yang ditulis oileih keilas eikspeirimein leibih beirmutu kareina siswa dapat 

meingeimbangkan fakta yang dibeirikan, beirbeida deingan keilas kointroil yang umumnya 

hanya meinyalin fakta yang dibeirikan dan teiks yang meireika tulis teirasa kaku dan sulit 

untuk dipahami. Peingujian hipoiteisis meimbuktikan eifeiktivitas moideil ini seicara 

statistik,hipoiteisis keirja peineilitian diteirima kareina nilai thitung jauh leibih beisar daripada 

nilai ttabeil. Seibagian beisar siswa di keilas eikspeirimein mampu meincapai kualifikasi yang 

baik dan meimeinuhi kriteiria keituntasan, yang meimpeirkuat keibeirhasilan ini. 
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